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USDCHF diperkirakan sideways dengan bias bearish tipis di sesi 
Eropa hari ini, menguji resistance sekitar 0.7915 sebelum potensi 
penurunan ke 0.7880−0.7877. Penguatan dolar dari kebuntuan 
AS-Iran mendukung safe haven. Kebuntuan AS-Iran dorong 
permintaan dolar lebih kuat daripada CHF, tapi ekspektasi FOMC 
malam ini dan data inflasi AS besok bisa picu koreksi. SNB 
potensial intervensi jika CHF terlalu lemah, sementara proyeksi 
akhir kuartal di 0.7900.

EURUSD diperkirakan sideways dengan bias bearish ringan di sesi 
Eropa, bertahan di sekitar $1.1700 di tengah ketegangan AS-Iran 
yang mendukung USD sebagai safe haven. Data inflasi Jerman dan 
keyakinan konsumen AS bisa picu volatilitas, dengan support di 
$1.1675 dan resistance $1.1725. Sementara inflasi Jerman 
diprediksi naik ke 3.0% YoY dan CPI AS dorong ekspektasi Fed 
hawkish. ECB kemungkinan hold suku bunga 2.15%, kurangi 
dukungan EUR ekspektasi $1.15 akhir kuartal.

GBPUSD diprediksi volatil dengan bias bearish di sesi Eropa hari 
ini, di kisaran $1.3480−$1.3530 akibat penguatan dolar dari 
kebuntuan AS-Iran yang tingkatkan safe haven demand. Data PMI 
UK dan keputusan BoE minggu ini bisa tambah tekanan, dengan 
potensi koreksi jika tembus di bawah $1.3460. Gejolak politik 
Inggris batasi upside. Ekspektasi divergensi kebijakan moneter 
dukung dolar lebih kuat, target jangka pendek $1.3350 jika 
eskalasi makin memanas.



XAU diperkirakan bearish ringan di sesi Eropa hari ini, berkisar 
$4.570−$4.600 dengan tekanan dari  dolar kuat dan 
kekhawatiran inflasi akibat kebuntuan AS-Iran serta penutupan 
Selat Hormuz. Pullback dari $5.000 dibatasi harapan resolusi 
konflik, meski tetap di atas support $4.500. Kebuntuan AS-Iran 
picu inflasi via gangguan minyak (20% supply global terdampak), 
dorong ekspektasi suku bunga tinggi dari Fed, ECB, BoE yang 
bebani emas non-yielding. Data inflasi AS dan keputusan bank 
sentral akhir pekan bisa tambah volatilitas; Trump komentar 
resolusi kurangi safe-haven demand. Potensi rebound terbuka 
ketika kembali breakout $4.630 lanjut ke $4.660 - $4.670. 
Ancaman lebih dalam tembus $4.550 ke $4.530.

Harga minyak (CLR) menunjukkan tren bullish atau menguat. Harga 
terpantau berada di kisaran $99.57 per barel. Kenaikan harga 
didorong oleh kekhawatiran gangguan pasokan akibat 
ketegangan geopolitik yang terus meningkat di kawasan Teluk, 
terutama di Selat Hormuz.  Ketidakpastian penyelesaian konflik 
menyebabkan pasar mengantisipasi risiko pasokan yang lebih 
ketat, mengimbangi proyeksi penurunan permintaan global 
tahunan dari IEA. Fokus investor pada sesi Eropa hari ini tertuju 
pada rilis data inventaris dan perkembangan berita diplomatik 
yang dapat mempengaruhi fluktuasi harga secara mendadak. 
Rentang hari ini $98.95−$100.73, dengan support $95−$97, 
resistance $102−$106. 



Indek dolar (DXY) menunjukkan kecenderungan stabil hingga 
melemah terbatas (konsolidasi). Indeks saat ini diperdagangkan 
di kisaran 98.60 - 98.75. Pasar berada dalam mode wait-and-see 
menjelang keputusan suku bunga Federal Reserve yang akan 
diumumkan hari ini. 
Pelaku pasar mengantisipasi pengumuman kebijakan moneter 
The Fed hari ini. Suku bunga diperkirakan tetap ditahan di kisaran 
3,50% – 3,75%, namun investor menantikan pernyataan terkait 
arah inflasi dan potensi pemangkasan di masa depan. 
Penembusan di atas 98,90 – 99,00 diperlukan untuk memicu 
penguatan lebih lanjut.  Area 98,45 menjadi bantalan utama; jika 
tertembus, indeks berisiko turun ke level 98,20. 

Fokus utama nanti malam, adalah pengumuman kebijakan 
moneter Federal Reserve (FOMC) dan serangkaian laporan laba 
perusahaan teknologi raksasa (Magnificent 7). 
Fokus tertuju pada pidato Ketua Fed Jerome Powell mengenai 
prospek inflasi dan arah kebijakan di tengah masa transisi 
kepemimpinan Fed. 
Perhatian juga terbagi ke Senat AS yang dijadwalkan melakukan 
voting untuk Kevin Warsh sebagai calon pengganti Powell. 
Pesanan Barang Tahan Lama (Durable Goods) diperkirakan 
tumbuh 1.2% untuk bulan Maret.
Stok Minyak Mentah (EIA) data inventaris mingguan yang akan 
mempengaruhi fluktuasi harga minyak (CLR).
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Tren kenaikan jangka pendek terbentuk kendati harga 
bergerak konsolidasi dengan kedua EMA yang menyempit.

0.78890
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Tren kenaikan mulai tertahan  pada  EUR ketika EMA 5 dan EMA 
20 berbalik turun dan harga berada di bawah EMA.
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Tren kenaikan mulai tertahan  pada  GBP ketika EMA 5 dan EMA 
20 berbalik turun dan harga berada di bawah EMA.
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Gagal bertahan di bawah 100 bisa dorong balik minyak ke bawah 
kendati secara tren jangka pendek masih naik.
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Tren penurunan masih terbuka meski harga bergerak dalam 
konsolidasi pada EMA 5 dan EMA 20.

4592.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




